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ABSTRAK 
CV.Central Adi Perkasa merupakan salah satu Commanditaire Vennootschap(CV) yang bergerak dibidang 

pertambangan serta pengolahan batu split. Batu splitmerupakan jenis batu alam yang digunakan untuk 

pembuatan dasar jalan raya ataucampuran dan adukan beton yang berfungsi sebagai pengikat atar 
komponen.Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi potensi bahaya,melakukan penilaianrisiko bahaya, 

dan memberikan solusi perbaikan berupa alternatif tindakan perbaikanuntuk mengendalikan bahaya yang ada di 

penambangan batu split CV.Central AdiPerkasa Wonosari Gading Rejo menggunkan metode HAZOP.Dari hasil 

Berdasarkan hasil identifikasi potensi bahaya didapatkan temuanhazard atau bahaya yang paling dominan atau 
berpotensi menyebabkan kecelakaankerja dengan level sedang terjadi pada proses Screening dan Kominusi 

masing-masing sebesar 25%, sedangkan untuk level risiko rendah terjadi pada proses LandClearing, Stripping 

of over burden, Loosening, Loading, Hauling, masing-masingsebesar 8% dan pada proses Sizing level risiko 
rendah 15%. Diketahui bahwa prosesScreening dan Kominusi yang memiliki level risiko Medium (sedang) 

yangdisebabkan oleh kelalaian manusia dan mesin.Tindakan pengendalian dari bahayayang ditemukan 

berdasarkan diagram Fishbone adalah Screening : Membuat rambu-rambu peringatan dan selalu mengingatkan 
agar selalu menggunakan APD,Penggantian komponen rusak, mengganti komponen yang rusak atau Aus,serta 

melakukan perawatan mesin sesuai jadwal. Komiusi : Memberikan arahan danteguran kepada pekerja saat 

pekerja melakukan kesalahan,melakukan pemeliharaanrutin untuk meningkatkan stabilitas mesin. 

 
KataKunci: Fishbone,HAZOP, Pareto, Potensi bahaya,Risk Assessment 

 

 

ABSTRACT 

CV.CentralAdi Perkasa is one of the CommanditaireVennootschap (CV)which operates in the mining and 

processing of split stone. Split stone is a type ofnatural stone that is used to make road bases or concrete 

mixtures and mortars thatfunction as adhesive for components. This research aims to identify potentialhazards, 
carry out hazard risk assessments, and provide corrective solutions in theform of alternative corrective actions 

to control the hazards that exist in CV.CentralAdi Perkasa Wonosari Gading Rejo split stone mining using the 

HAZOP method. From the results Based on the results of identifying potential hazards, it was 
found that the most dominant hazards or dangers that have the potential to causework accidents at a moderate 

level occur in the Screening and Comminutionprocesses, each at 25%, while for low risk levels occur in the 

Land Clearing,Stripping of over processes. burden, Loosening, Loading, Hauling, each by 8% andand in the 
Sizing process the risk level is low 15%. It is known that the ScreeningandComminution process has a Medium 

(medium) risk level caused by human andmachine negligence. Actions to control the dangers found based on the 

Fishbonediagram are Screening: Creating warning signs and always reminding you to alwaysuse PPE, 

Replacing damaged components , replace damaged or worn components,and carry out machine maintenance 
according to schedule. Commissioning:Providing direction and warning to workers when workers make 

mistakes, carryingout routine maintenance to increase machine stability. 
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I. PENDAHULUAN 

Perkembangansektorindustri di Indonesia 

memilikidampakpositifterhadappenyerapantenagakerja, 
peningkatanpendapatan, 

sertapemerataanpembangunan.Akan tetapidampak lain 

dariperkembangansektorindustriinijugaakanmenghadir
kanfaktor-faktorrisikobahaya yang terjadi di 

lingkungankerja. CV.CentralAdi Perkasa 

merupakansalahsatuCommanditaireVennootschap 

(CV) yang 
bergerakdibidangpertambangansertapengolahanbatu 

split. Batu split merupakanjenisbatualam yang 

digunakanuntukpembuatandasarjalanrayaataucampuran
danadukanbeton yang 

berfungsisebagaipengikatatarkomponen. 

Hazard (bahaya) 
merupakansumberpotensikerusakanataukeadaan yang 

memilikipotensimerugikanmanusiakarenamengandung

bahaya yang 

dapatmenimbulkankecelakaanataupunmenggangukesel
amatandankesehatanseseorang. Hazard 

dapatdiminimalisirdenganpenerapankeselamatandankes

ehatankerja (K3) yang baik. 
Keselamatandankesehatankerjamerupakansyaratutama 

yang harusdipahamidandimilikiolehseseorang yang 

akanmelakukanpekerjaan. 

Untukmengurangiataumenghilangkanbahaya

  yangdapatmenyebabkankecelakaan di 

tempatkerjamakadiperlukansuatumanajamenresiko

kegiatanmeliputiindentifikasibahaya, 

analisispotensibahaya, penilaianresiko, 

pengendalianresiko, sertapemantauandanevaluasi. 

Dalam proses 

identifikasidanmelakukananalisispotensibahayama

kadapatdilakukandenganmenggunakanmetodeHaz

ard and Operability (HAZOP). HAZOP 

adalahstudikeselamatan yang sistematis, 

berdasarkanpendekatansistemikkearahpenilaiankes

elamatandan proses pengoperasianperalatan yang 

kompleks, atau proses produksi (Ningsih&Hati, 

2019). 

Tujuannyauntukmengidentifikasikemungkinanbah

aya yang munculdalamfasilitaspengolahan di 

tempatkerja yang 

dapatmenghilangkansumberutamakecelakaan. 

secarasistematis HAZOP 

bekerjadenganmencariberbagai factor penyebab 

(cause) yang 

memungkinkantimbulnyakecelakaankerjadanmene

ntukankonsekuensi yang 

merugikansebagaiakibatterjadinyapenyimpanganse

rtamemberikanrekomendasiatautindakan yang 

dapatdilakukanuntukmengurangidampakdaripoten

siresiko yang 

telahdiidentifikasi.Berdasakanpermasalahan yang 

telahdisebutkandiatas, 

makadalampenelitianiniakandilakukananalisispote

nsibahayadenganmenggunakanmetodeHazard and 

Operability(HAZOP) sehinggapermasalahan yang 

adaakanterselesaikansertaterciptanyalingkunganke

rja yang lebihaman, efektifdanefisien. 
 

 

II. METODELOGI  PENELITIAN 

Data untukpenelitianiniadalah data primer 
meliputi data observasi, data datakuesioner,dan data 

internal Perusahaan, Data 

sekundermeliputiwawancara, informasi, dan 

 

 
 
 

III. HASIL  DAN  PEMBAHASAN 

Hasil dari pengamatan peneliti pada pekerja 
tambang batu split di CV.Central Adi Perkasa, 

terdapat beberapa potensi bahaya. Potensi bahaya 

tersebut dapat membahayakan para pekerja tambang 
yang ada disekitar tambang. identifikasi tersebut 

dilakukan dengan cara observasi lapangan dan 

wawancara bersama narasumber yaitu semua pekerja 

yang ada di tambang, hasilnya saya jabarkan pada 
tabel indentifikasi hazard dan risk dapat dilihat pada 

tabel 4.1. 
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Setelahmelakukanidentifikasihazard danrisk 

makalangkahselanjutnyaadalahmenentukansumberbaha

yadaribahayadanrisiko yang telahterindentifikasi. 
Identifikasisumberbahayainidilakukanuntukmengetahui

penyebabtemuanbahayapadapekerja yang ada di 

penambanganbatu split. 
Dalammelakukanidentifikasipenelitimengumpulkan 

data 

dengancaraobservasidanwawancarakepadabeberapapek

erja yang ada di tambangtersebut. PadaTabel 4.2 
terdapatsumberHazardhasildariobservasi. 

 
 

 
 

 

 

Skalapenelitianlikelihooddanconsequences 

yang 

digunakandalampenelitianinimerupakanstandar 

yang diberikanpadaCV.CentralAdi Perkasa 

Wonosari Gading Rejo. 

Kriterialikelihoodadalahkriteria yang 

digunakanuntukmenghitungkemungkinanterjadiny

arisikokecelakaanberdasarkanfrekuensipersatuan

waktu (hari, bulan, tahun). Kriteriaconsequences 

adalahkriteriadampakrisiko yang 

dklasifikasikanberdasarkankeparahandampakdarik

ejadianrisiko yang mungkindapatterjadi. 

Skalapeneliankriterialikelihooddanconsequences 

dapatdilihatpadatabel 4.3dan tabel 4.4. 
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Dalammelakukananalisabahayadanrisikopad

apenambanganbatu split dilakukanpenilaian risk 

level 

dengancaramelakukanperkalianantaranilailikelihoo

ddengannilaiconsequencessepertiberikut. 

Kemudianhasilpenilaianrisikotersebutdapatberbent

ukrisk matrix. Padatabelrisk 

matrixkitadapatmengetahitingkatrisikodaritemuan

bahaya. 

R = C x L 

Keterangan : 

R = hasilnilai level risiko (risk level) 

C = nilaiconsequences 

L = nilailikelihood 

Contohperhitungan : 

Pada proses Land 

ClearingterdapatnilaiLikelihood 2 

dannilaiConsequences 1 jadi, 

R = C X L 

R = 1 X 2  

R = 2 (nilaiRisk Level) 

Untukmenentukannilailikelihooddannilaicon

sequences penelitimenggunakancarawawancara  

kepadapekerja. Kemudiantemuanhazard danrisk  

dimasukkankedalam HAZOP worksheet 

untukdilakukanpenilaianrisk level sepertitabel 4.5. 
 

 
SetelahmenentukannilaiLikelihooddanConse

quencesdarimasing-masingsumberhazard, 

danmenghitungnilai L x C 

sehinggaakandiperolehtingkatbahaya (Risk level) 

pada risk matriks yang 

akandigunakanuntukmelakukanpemeringkatanterh

adapsumberhazard yang nantinyaakan di 

lakukanrekomendasiperbaikan.  

BerikutiniadalahTabel 4.6 yang 

berisitentangpemeringkatanrisiko (risk level) yang 

ditentukanberdasarkankriterialikelihood dan 

consequences. 

 
 

PadaTabel 4.7 

tetangpemeringkatanrisikoterdapatbeberapatemua

nhazardataubahaya yang dikategorikanpadarisiko 

level yaitu Medium (sedang) antara lain yaitu : 

1. Pada proses Kominusiatau proses 

penghancuran material yang 
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terdapattemuanhazardberupaPaparandebu 

yang berisikogangguanpernafasan yang 

disebabkan oleh material. 

2. Pada proses Screeningyaitu proses 

penyaringanataupengayakan material 

sesuaiukuranterdapattemuanhazard 

berupakebisingan yang 

berisikogangguanpendengaran yang 

disebabkanolehmesin. 

Selanjutnyaberdasarkanpemeringkatanrisiko 

pada Tabel 4.7 di atas, 

terdapatbeberapahazardataubahaya yang 

dikategorikanrisiko level Low (rendah), antara lain 

yaitu : 

1. Pada proses Land Clearingyaitu proses 

pembersihanlahan yang 

terdapattemuanHazardberupakecelakaanala

tberat yang berisikokerusakanalatberay 

yang disebabkanolehkelalaianmanusia. 

2. Pada proses Stripping ofover burdenadalah 

proses eksploitasitambangterbuka yang 

melibatkanpenggunaanberbagaialatberat di 

area tambang, terdapattemuanHazard 

Banyaknyabekasgalian (lubang) yang 

dapatberisikoKesleo, 

tergelincirdanmenyebabkanlukaringan, 

ukaberatdankendaraanrusak yang 

disebabkanolehtemuanhazard. 

3. Pada proses Loosening yaitu proses 

membuataksesmenujupenggalianlahantamb

angterdapattemuanHazard  

kebisingandangetaran yang 

berisikogangguanpendengaran yang 

disebabkanolehmesin. 

4. Pada proses Loading pengangkutan 

material yang terdapattemuanhazard 

masalahkesehatan yang 

berisikopekerjaanditunda/gagal yang 

disebabkanolehsikappekerja. 

5. Pada proses Hauling yaitu proses 

pemindahan material 

ketempatpenyimpananterakhir yang 

terdapattemuanhazard berupaoverloading 

(kelebihankapasitas) yang 

berisikokerusakanmesin, borosbahanbakar 

yang disebabkanolehmesin. 

6. Pada proses Sizingyaitu proses 

penguranganukuran material 

terdapattemuanhazardberupaterjatuhdanter

jepit yang berisikopatahtulang, lukaberat 

yang disebabkanolehkelalaiaanmanusia. 

Hasilperhitungantesebutkemudiandihitungmen

ggunakanpersentasedandidapatkanhasilsebagaiber

ikut : 

 
 

Berdasarkanpada diagram Pareto 

diatasmakatingkatHazard yang paling 
dominanatauberpotensimenyebabkankecelakaankerjate

rjadipada proses 

ScreeningdanKominusidengantingkatlevelrisiko 25% 

Medium (sedang), dan pada prosesStripping ofover 
burden,Land Clearing, Loading, Hauling,  Loosening, 

dengantingkat Level risiko 8% 

 danSizingdengantingkat Level risiko 15% Low 
(rendah). Olehkarenaitutingkat level risiko medium 

(sedang) yang terjadipada proses 

ScreeningdanKominusidisebabkanolehkelalaiaanmanu
siadanjugamesin yang 

kurangstabildalamberoprasimakaperbaikan yang harus 

di utamakanadalahkategoritersebut. 

 
Fishbone 

1. Bahaya proses Screening (Pemisahan) 
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2. Bahaya Proses Kominusi(Penghancuran) 

 
 

 

 
Dengan menggunakanalatanalisisyaitu diagram sebab-

akibat (Fishbone) makadapatdiketahuifaktor-

faktorbahaya yang 

menyebabkanterganggunyapekerjaan  
diantaranyayaitufaktormanusia, Lingkungan, 

mesin,danmetode. 

 

IV. KESIMPULAN 

Berdasarkandarihasilpenelitiandanpembahas

an yang telahdilakukan, 

dapatdiambilkesimpulansebagaiberikut : 

1. Berdasarkanhasilidentifikasipotensibahaya

didapatkantemuanhazardataubahaya yang 

paling 

dominanatauberpotensimenyebabkankecel

akaankerjadengan level sedangterjadipada 

proses Screening (Pemisahan) 

danKominusi(Penghancuran) masing-

masingsebesar 25%, sedangkanuntuk level 

risikorendahterjadipada proses Land 

Clearing(pembersihanlahan), Stripping of 

overburden(pengupasantanah),Loosening(

penggalian),Loading(Pemuatan),Hauling(

pengangkutan) masing-masingsebesar 8% 

dan pada proses Sizing(pengayakan)15%. 

2. Risikobahaya yang ada di 

penmabanganbatu split CV.CentralAdi 

Perkasa yang memilikitingkatrisiko 

medium 

adalahScreening(pemisahan)danKominusi(

Penghancuran). 

3. Tindakanpengendaliandaribahaya yang 

ditemukanberdasarkan diagram 

Fishboneadalahsebagaiberikut : 

a. Screening (Pemisahan) 

:Membuatrambu-

rambuperingatandanselalumengingatka

n agar selalumenggunakan APD, 
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Penggantiankomponenrusak, 

menggantikomponen yang rusakatau 

b. Komiusi(Penghancuran):Memberikanarahandan

tegurankepadapekerjasaatpekerjamelakukankes

alahan,melakukanpemeliharaanrutinuntukmeni

ngkatkanstabilitasmesin. 
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